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ABSTRAK 

 
Perkembangan teknologi digital telah memengaruhi pola pemerolehan bahasa anak, khususnya 
pada siswa Generasi Alpha yang sejak usia dini terpapar secara intensif pada gawai dan 
lingkungan digital. Dalam konteks pendidikan dasar, kondisi ini memunculkan dominasi 
penggunaan bahasa gaul digital yang berpotensi memengaruhi kemampuan siswa dalam 
menggunakan bahasa formal sesuai konteks akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
secara mendalam proses pemerolehan bahasa gaul pada siswa Generasi Alpha serta peran 
lingkungan sosial dalam membentuk pola pemerolehan tersebut. Penelitian ini menggunakan 
kerangka teori sosiokultural Lev Vygotsky sebagai landasan utama, yang dipadukan dengan teori 
behaviorisme dan teori pemerolehan bahasa anak. Pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui kuesioner, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi terhadap siswa kelas IV–VI di SDIT Al-Mukmin Kelapa Gading, serta didukung oleh 
informasi dari guru dan orang tua. Analisis data dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi 
pola pemerolehan bahasa dan kontribusi lingkungan sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
bahasa gaul diperoleh secara implisit melalui paparan digital yang intensif dan diperkuat oleh 
interaksi sosial, terutama dengan teman sebaya dan platform digital. Keluarga dan sekolah 
berperan sebagai faktor penyeimbang, meskipun kontribusinya belum optimal. Temuan ini 
menegaskan perlunya strategi pembinaan bahasa yang kontekstual dan kolaboratif agar siswa 
mampu menggunakan register bahasa secara proporsional sesuai konteks komunikasi. 
 
Kata kunci: Bahasa Gaul, Generasi Alpha, Lingkungan Sosial, Paparan Digital, 
Pemerolehan Bahasa 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

 

 

ABSTRACT 
 

 

The rapid advancement of digital technology has significantly influenced children’s language 
acquisition, particularly among Generation Alpha students who are intensively exposed to digital 
devices from an early age. In primary education contexts, this condition has led to the dominance 
of digital slang, which may affect students’ ability to appropriately use formal language in 
academic settings. This study aims to examine the process of slang language acquisition among 
Generation Alpha students and to analyze the role of social environments in shaping this process. 
This study adopts Lev Vygotsky’s sociocultural framework as the primary theoretical foundation, 
complemented by behaviorist theory and child language acquisition theory. A qualitative 
descriptive approach was employed. Data were collected through questionnaires, observations, 
interviews, and documentation involving students from grades IV to VI at SDIT Al-Mukmin Kelapa 
Gading, with teachers and parents serving as supporting informants. The data were analyzed 
thematically to identify language acquisition patterns and social contributions. The findings 
indicate that slang language is acquired implicitly through intensive digital exposure and 
reinforced by social interaction, particularly with peers and digital platforms. Families and schools 
function as balancing factors, although their roles have not been fully optimized. These results 
highlight the need for contextual and collaborative language development strategies to enable 
students to use language registers proportionally according to communication contexts. 
 
Keywords: Digital Exposure, Generation Alpha, Language Acquisition, Slang Language, 
Social Environment. 
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